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Abstrak
Program pendampingan yang dilaksanakan oleh mahasiswa STT Makedonia Ngabang di Asrama Kaleb Sekolah Kristen Makedonia Ngabang bertujuan untuk memberikan dukungan spiritual, emosional, dan sosial kepada siswa remaja. Kegiatan utama dalam program ini meliputi renungan pagi, renungan malam, serta konseling individu yang terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana program pendampingan ini mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan emosional siswa. Melalui pendekatan pemuridan, mahasiswa STT Makedonia Ngabang berperan sebagai mentor yang membimbing siswa dalam kegiatan rohani seperti doa kelompok, studi Alkitab, serta konseling pribadi. Berdasarkan survei lisan, tingkat kepuasan siswa terhadap program sangat positif. Siswa menganggap mentor sebagai sosok yang dapat diandalkan dan selalu siap mendengarkan masalah mereka, sehingga hubungan yang terjalin bersifat akrab. Kehadiran mentor turut membantu meningkatkan keterbukaan dan kepercayaan diri siswa serta memberikan dukungan emosional yang diperlukan selama tinggal di asrama. Selain itu, evaluasi menunjukkan perkembangan keterampilan kepemimpinan dan pelayanan mahasiswa yang signifikan. Rekomendasi dari program ini mencakup peningkatan pelatihan mahasiswa mentor dalam keterampilan konseling dan pengelolaan emosi, serta penambahan frekwensi kegiatan konseling individu dan pengawasan lebih rutin oleh dosen pembimbing. Program ini berpotensi menjadi model pengabdian masyarakat yang lebih luas dalam konteks pendidikan Kristen melalui pelayanan yang berkelanjutan.
Kata-kata kunci: pendampingan spiritual, pemuridan, konseling individu, kepemimpinan, pendidikan Kristen
Abstract
The mentoring program implemented by students of STT Makedonia Ngabang at the Kaleb Dormitory of Makedonia Christian School aims to provide spiritual, emotional, and social support to adolescent students. The main activities of this program include morning and evening devotions, as well as structured individual counseling. This study aims to explore the extent to which this mentoring program fulfills the spiritual and emotional needs of the students. Through a discipleship approach, the students of STT Makedonia Ngabang serve as mentors, guiding students in spiritual activities such as group prayers, Bible studies, and individual counseling. Based on oral surveys, the students expressed high levels of satisfaction with the program. They viewed the mentors as reliable figures who were always ready to listen to their problems, fostering close relationships. The presence of the mentors also helped students become more open, increased their self-confidence, and provided much-needed emotional support during their stay at the dormitory. Furthermore, the evaluation showed significant development in the leadership and service skills of the mentors. Recommendations from this program include enhancing mentor training in counseling skills and emotional management, increasing the frequency of individual counseling sessions, and implementing more routine supervision by faculty advisors. This program has the potential to serve as a broader community service model within Christian education through ongoing spiritual guidance and collaboration.
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Pendahuluan (Introduction)

Masa remaja merupakan fase kritis dalam perkembangan manusia, di mana individu menghadapi berbagai tantangan emosional, sosial, dan spiritual. Pada usia ini, remaja sering kali berada dalam proses transisi yang kompleks, baik secara fisik maupun psikologis, yang membuat mereka rentan terhadap kebingungan identitas serta tekanan dari lingkungan sekitarnya. Seiring dengan semakin berkembangnya peran sosial, remaja sering kali mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan keinginan untuk menjadi mandiri dengan kebutuhan akan bimbingan yang tepat (Anthony and Arifianto 2022).
Pendampingan spiritual menjadi aspek penting dalam membantu remaja melalui fase transisi ini. Sebagai individu yang sedang berkembang, mereka memerlukan dukungan yang tidak hanya berupa nasihat praktis, tetapi juga bimbingan spiritual yang kuat untuk menavigasi tantangan hidup yang semakin kompleks. Program Live In di Sekolah Kristen Makedonia Ngabang, yang dilaksanakan setiap minggu dari Senin hingga Jumat, adalah salah satu inisiatif yang bertujuan memperkuat ikatan spiritual dan sosial antara siswa dan mahasiswa STT Makedonia Ngabang. Program ini melibatkan aktivitas rohani dan sosial seperti diskusi kelompok, ibadah, serta sesi mentoring yang dirancang untuk meningkatkan kualitas spiritual dan karakter siswa. Studi oleh (Chrisnatalia et al. 2022) menunjukkan bahwa pendampingan spiritual seperti ini dapat membantu individu mengintegrasikan nilai-nilai rohani ke dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan dengan perspektif iman yang teguh.

Kebutuhan akan pendampingan spiritual ini semakin terasa dalam lingkungan Asrama Kaleb Sekolah Kristen Makedonia Ngabang, di mana siswa remaja (usia 13 hingga 15 tahun) sering kali merindukan figur pendamping yang bisa menjadi sahabat dan mentor rohani. Sebagian besar siswa yang dilayani adalah laki-laki, dengan latar belakang sosial yang beragam, mulai dari keluarga mampu hingga siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu. 

Khusus bagi siswa yang kurang mampu, sekolah menyediakan program 'road show' untuk memberikan akses pendidikan berkualitas. Figur pendamping ini diharapkan dapat memberikan ruang bagi remaja untuk mengungkapkan perasaan serta pemikiran mereka yang mungkin tidak dapat disampaikan kepada guru atau wali asrama. Selain itu, pendamping juga diharapkan mampu membimbing remaja dalam memperkuat iman mereka dan membantu mereka menemukan arah hidup berdasarkan prinsip-prinsip Kristen yang kuat (Tampubolon 2021). 

Peran seorang mentor tidak hanya sebagai sahabat, tetapi juga sebagai pembimbing rohani yang dapat membantu remaja mempertahankan keyakinan iman mereka selama masa-masa sulit. Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan pengaruh eksternal seperti pergaulan bebas dan media sosial, iman remaja sering kali diuji. Tanpa bimbingan spiritual yang tepat, mereka bisa kehilangan arah, merasa terisolasi, serta kesulitan dalam mengintegrasikan iman mereka dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendampingan spiritual yang dilakukan oleh Mahasiswa Putra Tingkat 4 Semester Ganjil 2023 atau abang tingkat menjadi penting dalam hal ini.  Di Asrama Putri juga dilayani oleh Kakak Mahasiswi Tingkat 4 Semester Ganjil 2023.   Selain berperan sebagai sahabat, pendamping juga berperan sebagai mentor yang membimbing remaja dalam penguatan spiritualitas dan iman melalui kegiatan penginjilan serta pemuridan. Keterlibatan aktif dalam pendampingan semacam ini tidak hanya membantu remaja mengatasi kebingungan identitas, tetapi juga memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan, membantu mereka menemukan makna hidup yang lebih dalam, serta memberikan dampak positif terhadap karakter dan spiritualitas mereka. Pendekatan ini terbukti efektif dalam berbagai konteks pendidikan Kristen, di mana pendampingan yang konsisten dapat membawa perubahan positif pada karakter serta spiritualitas remaja (Prawiromaruto and Stevanus 2022).

Tujuan Kegiatan

Artikel ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana program pendampingan oleh mahasiswa STT Makedonia Ngabang di Asrama Sekolah Kristen Makedonia Ngabang membantu memenuhi kebutuhan spiritual dan emosional siswa remaja. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami peran pendampingan dalam memperkuat iman siswa remaja, menyediakan ruang aman bagi mereka untuk berbicara, serta membentuk hubungan mentor-mentee yang efektif dan mendalam. Sebagai pendamping, mahasiswa memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter rohani siswa melalui bimbingan spiritual yang personal dan relevan. Sebagaimana dijelaskan oleh (Leny Simatupang and Arifianto 2022), pendampingan spiritual pada remaja memiliki peran penting dalam membentuk karakter melalui pendekatan empatik yang menekankan disiplin, tanggung jawab, dan keinginan untuk membantu orang lain. Lebih jauh lagi, artikel ini mengevaluasi sejauh mana program pendampingan ini berkontribusi terhadap pengembangan karakter remaja, khususnya dalam hal penguatan iman dan penerapan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa yang terlibat dalam program ini dapat mengembangkan keterampilan pelayanan dan penginjilan mereka melalui interaksi yang erat dengan siswa remaja. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendampingan spiritual merupakan alat yang efektif untuk membangun karakter rohani dan memperdalam pemahaman iman dalam konteks pelayanan Kristen.

Sebagaimana dinyatakan oleh (Chrisnatalia et al. 2022), pendampingan spiritual yang dilakukan dengan empati dan keterlibatan yang mendalam dapat membantu dalam pengembangan rohani yang signifikan bagi anak-anak dan remaja Kristen. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa pendampingan dapat berkontribusi dalam pembentukan identitas rohani remaja melalui proses mentoring yang mengintegrasikan aspek spiritualitas dengan pengembangan identitas pribadi.  Dengan mendeskripsikan hasil dan dampak dari program ini, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi institusi pendidikan Kristen lainnya yang ingin mengembangkan program serupa, terutama dalam konteks penguatan iman dan spiritualitas remaja melalui pendampingan dan penginjilan.
Harapannya, model yang dikembangkan dalam program ini dapat diadaptasi dan diterapkan di berbagai konteks pendidikan Kristen guna mendukung pembentukan karakter dan iman remaja di tengah tantangan dunia modern.


Metode (Method)

1. Deskripsi Kegiatan 
Program Live In yang dirancang oleh Sekolah Kristen Makedonia Ngabang dan STT Makedonia Ngabang bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa menjadi mentor spiritual dan sosial bagi siswa di Asrama Kaleb. Program ini dilaksanakan dari Senin hingga Jumat, dan mencakup berbagai kegiatan rohani serta sosial yang diadakan setiap hari mulai pukul 19.00 hingga 05.00 WIB. 

Kegiatan utama dalam program ini meliputi diskusi kelompok, ibadah, dan sesi mentoring, di mana mahasiswa membantu siswa dalam mengembangkan karakter spiritual dan keterampilan sosial. Selain itu, mahasiswa juga memimpin sesi renungan pagi dan malam yang bertujuan memberikan refleksi rohani yang relevan bagi para siswa. Program ini juga menyediakan sesi konseling individu, memberikan kesempatan bagi siswa untuk membahas masalah pribadi mereka secara lebih mendalam.

2. Lokasi dan Durasi 
Program pendampingan ini berlangsung di Asrama Kaleb, yang merupakan bagian dari Sekolah Kristen Makedonia Ngabang. Program ini berjalan selama satu semester penuh, dengan jadwal kegiatan harian yang terstruktur mulai dari pukul 19.00 hingga 05.00 WIB.

3. Partisipan
Partisipan program ini meliputi mahasiswa STT Makedonia Ngabang yang bertindak sebagai mentor, serta siswa-siswa Asrama Kaleb, yang umumnya berada dalam rentang usia 13 hingga 15 tahun. Mahasiswa yang berperan sebagai mentor telah melalui proses seleksi berdasarkan kualitas spiritual dan kepemimpinan mereka, serta menerima pelatihan khusus sebelum program dimulai. Pengawasan kegiatan dilakukan oleh dosen pembimbing dari STT Makedonia Ngabang.

4. Langkah-langkah Pelaksanaan
Tahap pertama dari pelaksanaan program ini adalah identifikasi kebutuhan siswa melalui pengamatan yang dilakukan oleh pihak kampus STT Makedonia Ngabang. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, dirancanglah program mentoring yang fokus pada penguatan spiritualitas dan dukungan emosional bagi siswa. Sebelum program dimulai, mahasiswa mentor menjalani pelatihan intensif selama tiga bulan, di mana mereka mempelajari keterampilan mendengarkan aktif, konseling dasar, dan pembinaan rohani. Setelah pelatihan selesai, kegiatan rutin mingguan mulai dilaksanakan, mencakup doa bersama, studi Alkitab, diskusi kelompok, dan konseling individu.

	KATEGORI KEBUTUHAN
	KEBUTUHAN SPESIFIK
	DESKRIPSI

	Kebutuhan Spiritual
	Bimbingan dalam doa dan studi Alkitab
	Siswa memerlukan pendampingan untuk mendalami iman melalui kegiatan doa dan studi Alkitab.

	Dukungan Emosional
	Konseling dan ruang untuk berbagi masalah
	Siswa merasa perlu tempat aman untuk mencurahkan perasaan dan mencari solusi masalah.

	Keterampilan Sosial
	Pembinaan interaksi dengan teman sebaya
	Siswa membutuhkan panduan dalam meningkatkan keterampilan sosial dan relasi antar teman.

	Pembentukan Karakter
	Penguatan nilai-nilai Kristen
	Siswa membutuhkan pembinaan untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai Kristen dalam hidup.

	Dukungan Akademis
	Manajemen waktu dan disiplin belajar
	Siswa membutuhkan bantuan dalam pengaturan waktu agar dapat seimbang antara belajar dan ibadah.

	Pengembangan Kepemimpinan
	Latihan kepemimpinan dan tanggung jawab
	Beberapa siswa diidentifikasi memiliki potensi sebagai pemimpin yang perlu dibina.

	Kesejahteraan Pribadi
	Pengelolaan emosi dan stres
	Siswa memerlukan bimbingan untuk mengelola tekanan akademis dan emosional di asrama.



Evaluasi dilakukan pada akhir semester oleh dosen pembimbing, yang melakukan observasi langsung terhadap perkembangan spiritual dan karakter siswa. Setiap siswa juga didorong untuk berbagi pengalaman, tantangan, serta pertanyaan yang mereka hadapi terkait iman mereka dalam diskusi kelompok mingguan. Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan rohani ini, siswa diharapkan mampu memperkuat spiritualitas mereka dan mengembangkan kedewasaan dalam kehidupan sehari-hari.

5. Alat dan Teknik Analisis 
Program ini menggunakan metode kualitatif  melalui wawancara dan observasi langsung. Evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing yang mengamati interaksi antara mentor dan siswa, serta mencatat perkembangan spiritual siswa dari keterlibatan mereka dalam doa bersama, studi Alkitab, dan diskusi kelompok. Teknik analisis ini memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas program dalam memenuhi kebutuhan spiritual dan emosional siswa, serta memastikan bahwa kegiatan pendampingan ini memberikan manfaat nyata bagi perkembangan karakter mereka.


Strategi Pelaksanaan
Pelaksanaan program pendampingan ini dimulai dengan proses seleksi dan pelatihan bagi mahasiswa yang akan berperan sebagai mentor. Seleksi mahasiswa didasarkan pada kualitas spiritual dan kepemimpinan mereka, serta komitmen terhadap program. Mahasiswa yang terpilih menerima pelatihan intensif selama tiga bulan, di bawah supervisi dosen teologi dan profesional konseling dari STT Makedonia Ngabang. Pelatihan ini mencakup keterampilan mendengarkan, konseling dasar, dan pembinaan rohani untuk memastikan bahwa mahasiswa siap dalam memberikan bimbingan kepada siswa remaja.

Setiap minggu, mahasiswa mentor diwajibkan untuk melaporkan perkembangan siswa yang mereka dampingi kepada dosen pembimbing. Laporan ini mencakup aspek spiritualitas dan kesejahteraan emosional siswa, yang digunakan sebagai dasar untuk memberikan umpan balik dan meningkatkan kualitas interaksi pendampingan. Pengawasan rutin oleh dosen pembimbing dilakukan untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Komponen Evaluasi
Evaluasi program ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif. Salah satu metode utama evaluasi ini adalah survei kepuasan siswa, yang dilaksanakan setiap akhir semester melalui wawancara dan observasi langsung. Survei ini menilai sejauh mana siswa terbantu melalui pendampingan yang mereka terima dalam hal spiritualitas, emosional, dan sosial. Hasil dari survei ini digunakan untuk menyusun program lanjutan yang lebih sesuai dengan kebutuhan spesifik siswa.

Dalam evaluasi kualitatif dosen pembimbing, yang mencatat perkembangan partisipasi siswa dalam kegiatan rohani seperti doa bersama dan studi Alkitab. Pengamatan ini diintegrasikan dengan wawancara untuk mendapatkan pandangan mendalam dari siswa tentang manfaat program bagi mereka. Evaluasi berkelanjutan dilakukan melalui refleksi spiritual, di mana mahasiswa dan siswa merenungkan pengalaman mereka selama program berlangsung.
Musa, mencatat bahwa refleksi spiritual efektif dalam meningkatkan kesadaran diri siswa dan memperkuat karakter mereka. Oleh karena itu, refleksi ini menjadi bagian integral dari evaluasi untuk memahami dampak program terhadap pertumbuhan spiritual siswa. Selain itu, mentoring juga dipandang sebagai sarana pembentukan karakter yang holistik. Mentoring yang efektif tidak hanya membangun kedekatan emosional antara mentor dan mentee, tetapi juga memberikan dampak signifikan pada perkembangan spiritual dan emosional siswa (Musa and Pratama 2021).

Pembahasan (Discussion)

Program pendampingan spiritual yang dilakukan di Asrama Kaleb oleh mahasiswa STT Makedonia Ngabang telah memberikan dampak yang signifikan, baik bagi siswa asrama maupun bagi mahasiswa yang berperan sebagai mentor. Dalam aspek implementasi, hasil-hasil program ini dapat dilihat melalui perubahan spiritual, akademis, dan sosial yang dialami siswa serta perkembangan keterampilan kepemimpinan dan pelayanan yang dialami mahasiswa mentor.

1. Hasil Kegiatan
1.1. Dampak terhadap Siswa
Aspek Spiritual: Program ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan siswa dalam kegiatan rohani. Sebelum program dimulai, partisipasi dalam kegiatan seperti doa bersama dan studi Alkitab mingguan masih rendah. Namun, setelah beberapa bulan pelaksanaan, siswa mulai menunjukkan ketertarikan yang lebih besar dalam memperdalam iman mereka. Mereka tidak hanya aktif dalam kegiatan kelompok, tetapi juga secara pribadi terlibat dalam praktik rohani sehari-hari. Hal seperti ini menurt Tampubolon menunjukkan indikasi keberhasilan program dalam peningkatkan kesadaran spiritual siswa dan memberikan mereka pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya iman dalam kehidupan sehari-hari (Tampubolon 2021).
Aspek Akademis: Selain memberikan bimbingan spiritual, program ini juga berdampak pada peningkatan disiplin akademis siswa. Banyak siswa melaporkan adanya peningkatan kemampuan manajemen waktu, yang berkontribusi terhadap prestasi akademis mereka. Mereka mengaku mampu mengatur waktu antara belajar dan kegiatan rohani dengan lebih baik, yang berujung pada perbaikan hasil belajar mereka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Seroh, hal seperti ini menunjukkan korelasi positif antara keterlibatan siswa dalam program bimbingan spiritual dengan peningkatan disiplin akademis mereka. Studi tersebut menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan rohani cenderung memiliki keterampilan manajemen waktu yang lebih baik, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap prestasi akademik mereka. Sejalan dengan temuan ini, program yang diterapkan juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menyeimbangkan waktu antara belajar dan aktivitas spiritual. Dengan demikian, aspek akademis dari program ini semakin diperkuat oleh bukti empiris yang menunjukkan adanya hubungan erat antara pengelolaan waktu yang efektif dan hasil belajar yang lebih baik.(Seroh and Nugroho 2021).
Aspek Sosial: Hubungan mentor-mentee yang dibangun melalui program ini tidak hanya memberikan dampak rohani, tetapi juga mendukung kesejahteraan emosional siswa. Keterlibatan mentor yang lebih dewasa dan berpengalaman membantu siswa menghadapi tantangan sosial dan emosional, seperti tekanan akademis dan masalah hubungan dengan teman sebaya. Interaksi yang bersifat kekeluargaan ini memberikan siswa ruang yang aman untuk berbagi, sehingga membantu meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Nugraha, hubungan mentor-mentee yang terjalin dalam program seperti ini berperan penting tidak hanya dalam aspek spiritual, tetapi juga dalam meningkatkan kesejahteraan emosional siswa. Studi tersebut menyoroti bahwa keterlibatan mentor yang lebih dewasa dan berpengalaman dapat membantu siswa dalam menghadapi berbagai tantangan sosial dan emosional, termasuk tekanan akademis serta dinamika hubungan dengan teman sebaya. Selaras dengan temuan ini, program ini menciptakan interaksi yang bersifat kekeluargaan, yang memberikan ruang aman bagi siswa untuk berbagi pengalaman dan perasaan mereka. Dengan adanya dukungan emosional dari mentor, siswa mengalami peningkatan kepercayaan diri dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak positif pada perkembangan sosial mereka. (Nugraha 2023).

1.2. Dampak terhadap Mahasiswa
Kepemimpinan dan Pelayanan: Mahasiswa STT Makedonia Ngabang yang berperan sebagai mentor mengalami perkembangan signifikan dalam aspek kepemimpinan dan pelayanan. Mereka mendapatkan pengalaman nyata dalam membimbing siswa secara spiritual, sekaligus belajar bagaimana melayani dengan penuh kasih dan kerendahan hati. Interaksi dengan siswa memberikan mereka wawasan yang lebih dalam mengenai pentingnya peran mereka sebagai pemimpin Kristen yang tidak hanya berfokus pada pengajaran, tetapi juga pada membangun hubungan yang mendalam dengan sesama. Berdasarkan penelitian Leny, mahasiswa STT Makedonia Ngabang yang berperan sebagai mentor dan mengalami perkembangan yang signifikan dalam aspek kepemimpinan dan pelayanan  tidak hanya memperoleh keterampilan kepemimpinan yang lebih baik, tetapi juga belajar melayani dengan baik pula.  Interaksi yang terjalin memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai peran seorang pemimpin Kristen yang ideal—tidak hanya terbatas pada pengajaran, tetapi juga dalam membangun hubungan yang mendalam dengan sesama. Hal ini menunjukkan bahwa program ini tidak hanya berdampak pada mentee, tetapi juga memberikan nilai transformasional bagi para mentor dalam perjalanan kepemimpinan dan pelayanan mereka. (Leny Simatupang and Arifianto 2022).
Perkembangan Spiritual: Selain membantu siswa, mahasiswa mentor juga mengalami pertumbuhan spiritual pribadi. Untuk bisa memimpin dengan baik, mereka harus terlebih dahulu memperkuat kehidupan rohani mereka sendiri. Program ini memperdalam komitmen mereka terhadap doa, studi Alkitab, dan pembentukan karakter Kristen. Sebagai hasilnya, mahasiswa tidak hanya menjadi mentor yang lebih baik, tetapi juga semakin matang secara spiritual dalam kehidupan mereka sehari-hari.  Menurut Mau, program ini tidak hanya berdampak pada perkembangan spiritual siswa, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa mentor untuk mengalami pertumbuhan rohani yang lebih dalam. Studi tersebut menekankan bahwa untuk dapat membimbing dengan baik, para mentor harus terlebih dahulu memperkuat kehidupan rohani mereka sendiri.  (Mau et al. 2023).

2. Evaluasi Pelaksanaan
Beberapa tantangan muncul dalam pelaksanaan program ini, di antaranya adalah perbedaan latar belakang sosial antara mahasiswa dan siswa, serta kesulitan dalam menjaga konsistensi komunikasi di awal program. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, mahasiswa diberi pelatihan khusus dalam keterampilan empati dan mendengarkan aktif, yang memungkinkan mereka membangun hubungan yang lebih erat dan inklusif dengan siswa.  Terkait permasalahan ini  Seroh,  menggarisbawahi bahwa perbedaan pengalaman hidup  dapat menjadi hambatan dalam membangun kedekatan antara mentor dan mentee. Namun demikian, untuk mengatasi tantangan seperti ini diperlukan usahan untuk memberikan pelatihan khusus bagi mahasiswa dalam keterampilan lebih berempati dan mendengarkan dengan baik. Melalui pelatihan ini, para mentor dapat membangun hubungan yang lebih erat dan inklusif dengan siswa, menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi pertumbuhan spiritual dan akademis mereka. (Seroh and Nugroho 2021).

Selain itu, kendala dalam komunikasi kelompok diatasi dengan prioritas pada sesi konseling individual, yang memberikan siswa kesempatan untuk lebih bebas berbicara mengenai masalah pribadi mereka.  Mengatasi hal ini, Pramkesti mengusulkan sebuah relasi hubungan yang lebih informal melalui kegiatan rekreasi perlui ditingkatkan. Sebab, hal ini dapat memperkuat ikatan antara mentor dan mentee, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesuksesan program (Pramesti et al. 2024).

3. Pembelajaran dan Saran Perbaikan
Dari hasil evaluasi, beberapa pelajaran penting dapat diambil untuk meningkatkan program ini di masa mendatang. Pertama, pelatihan yang lebih intensif. Meskipun pelatihan awal sudah mencakup aspek penting seperti keterampilan mendengarkan dan konseling, ada kebutuhan untuk meningkatkan pelatihan dalam pengelolaan emosi dan manajemen waktu bagi mentor. Ini penting untuk memastikan bahwa mentor siap menghadapi berbagai tantangan yang lebih kompleks dalam interaksi mereka dengan siswa.

Kedua, pengawasan dan monitoring yang lebih rutin. Meskipun pengawasan telah dilakukan secara rutin oleh dosen pembimbing, evaluasi yang lebih sistematis dan mendetail melalui metode observasi langsung dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai dinamika hubungan mentor-mentee. Pendekatan ini akan membantu mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan lebih awal dan memastikan kualitas pendampingan tetap terjaga sepanjang program.

Ketiga, integrasi dengan kegiatan eksternal. Selain fokus pada kegiatan internal, program ini dapat diperluas dengan melibatkan siswa dalam kegiatan pelayanan sosial di luar asrama. Ini akan memberikan mereka pengalaman nyata dalam mengaplikasikan nilai-nilai spiritual yang mereka pelajari dalam program, sekaligus memperkuat keterlibatan mereka dalam komunitas yang lebih luas.

Dengan pelatihan yang lebih baik dan pengawasan yang lebih ketat, program pendampingan ini diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas, baik bagi siswa maupun mahasiswa yang terlibat.

Kesimpulan (Conclusion)

Program pendampingan yang dilaksanakan oleh mahasiswa STT Makedonia Ngabang di Asrama Sekolah Kristen Makedonia Ngabang telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu memberikan dukungan spiritual dan emosional kepada siswa remaja selama masa transisi mereka.   Berdasarkan evaluasi mendalam yang dilakukan oleh wali asrama, program ini terbukti efektif dalam membantu siswa menghadapi tantangan-tantangan khas masa remaja, terutama dalam aspek pengembangan iman dan emosional. Wali asrama mencatat adanya peningkatan yang signifikan dalam kedekatan hubungan antara siswa dan mentor, yang bukan hanya sebagai pembimbing tetapi juga sebagai sahabat yang mendampingi mereka secara konsisten. Hal ini memberikan dampak positif bagi siswa, yang merasa lebih tenang dan didukung dalam menghadapi berbagai persoalan sehari-hari, baik dalam konteks spiritual maupun emosional.

Program ini memperkuat hubungan mentor-mentee, yang berkontribusi pada peningkatan spiritualitas siswa, keterlibatan mereka dalam aktivitas rohani, dan dukungan yang mereka terima dalam menghadapi tantangan pribadi maupun akademis. Hasil survei kepuasan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih nyaman dan terbantu secara spiritual setelah mengikuti program ini. Bimbingan rohani yang meliputi studi Alkitab dan konseling individu terbukti efektif dalam menumbuhkan iman serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam komunitas rohani.

Di sisi lain, mahasiswa yang bertindak sebagai mentor juga menunjukkan perkembangan signifikan. Mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata dalam membimbing generasi muda, memperdalam kemampuan mendengarkan, dan merespons kebutuhan spiritual serta emosional siswa dengan kasih. Program ini memungkinkan terjadinya pertumbuhan timbal balik, di mana baik mentor maupun mentee sama-sama mengalami transformasi spiritual. 


Rekomendasi
Meskipun program ini berhasil mencapai tujuannya, ada beberapa aspek yang dapat diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas program di masa mendatang. Salah satu rekomendasi adalah memperpanjang durasi pelatihan bagi mahasiswa mentor, khususnya dalam keterampilan konseling dasar dan pengelolaan emosi. Ini penting agar mentor lebih siap menghadapi masalah yang kompleks, termasuk tekanan akademis dan dinamika sosial siswa asrama.

Selain itu, sistem monitoring dan evaluasi program perlu ditingkatkan. Selain survei dan wawancara siswa, evaluasi yang melibatkan observasi langsung oleh dosen pembimbing akan lebih efektif untuk memantau interaksi mentor-mentee secara lebih rinci. Dengan cara ini, program dapat terus disempurnakan sesuai kebutuhan siswa.

Program ini juga bisa diperluas dengan melibatkan lebih banyak elemen komunitas sekolah, seperti wali asrama dan guru. Hal ini akan memperkuat kolaborasi antar-pihak serta memperkaya pengalaman spiritual siswa. Selain itu, program ini dapat diperluas untuk mencakup kegiatan pelayanan sosial di luar sekolah, yang akan membantu siswa mengaplikasikan nilai-nilai iman mereka dalam konteks masyarakat yang lebih luas.

Arah ke Depan
Ke depannya, program pendampingan ini memiliki potensi untuk menjadi model pengabdian masyarakat yang lebih luas di lingkungan pendidikan Kristen. STT Makedonia Ngabang dapat menjadikan program ini sebagai proyek percontohan yang dapat diadaptasi di sekolah-sekolah Kristen lainnya, dengan menyesuaikan pendekatan sesuai konteks dan kebutuhan lokal. Selain itu, program ini juga bisa dikembangkan dengan melibatkan mahasiswa dari disiplin ilmu lain, seperti psikologi atau pendidikan, untuk memperkaya perspektif dalam memberikan bimbingan kepada siswa.

Dalam konteks pengabdian masyarakat, program pendampingan ini sejalan dengan misi STT Makedonia Ngabang untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi pemimpin Kristen yang tidak hanya kuat dalam teologi tetapi juga mampu mengaplikasikan nilai-nilai Kristen dalam pelayanan nyata kepada sesama. Program ini diharapkan terus dikembangkan untuk memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pertumbuhan spiritual generasi muda dan masyarakat secara keseluruhan.
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